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Petani palawija sering kali mengalami gagal panen akibat hama babi hutan 
yang sering kali merusak tanaman di perkebunan, oleh karena itu agar dapat  
meningkatkan hasil panen maka diperlukan solusi yang mampu membantu petani 
dalam menangani masalah ini, seperti perancangan alat yang berfungsi sebagai 
pengaman tanaman palawija yang mampu bekerja secara otomatis dalam 
melakukan proses pengamanan.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah prototyping, yaitu 
memiliki keunggulan yang pengebangan yang mampu bekerja lebih baik dalam 
menentukan kebutuhan pengguna dan lebih efisien dalam pengembangan sistem. 
 Hasil dari penelitian ini yaitu terciptanya prototype sistem pengaman 
tanaman palawija dari hama babi hutan berbasis mikrokontroler 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tanaman adalah salah satu dari bagian lingkungan hidup yang sangat 
berpengaruh bagi kelangsungan hidup manusia dan makluk hidup lainnya dimuka 
bumi. Tanaman dijadikan manusia sebagai sumber pangan atau bahan makanan 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadikan kehidupan manusia tidak akan 
pernah lepas dari keterkaitan sumber makanan yang dikonsumsi.Allah swt 
berfirman dalam QS.Al-Mu’minun/23:19-20. 
 ٞة  رٌِث  ك ُهِك َٰ و ف ا  هٌِف ۡمُكهل ٖب َٰ نۡع أ  و ٖلٌِخ هن ن ِّم ٖت
َٰهن  ج ۦِهِب مُك ل ا  نۡأ  شن أ  ف
  نُولُكۡأ  ت ا  هۡنِم  و٩٩  ِنۡه ُّدلٱِب ُتُبۢن  ت  ٓءا  ن ٌۡ  س ِروُط نِم ُجُرۡخ  ت ٗة  ر  ج ش  و
  نٌِلِٓكۡلِّۡل ٖغۡبِص  و٠٢  
Terjemahnya: 
“Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun 
kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-
buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu 
makan .Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang 
menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang 
yang makan“ (Kementrian Agama RI. 2015) 
 
Maksud dari ayat ini adalah Allah swt menyebutkan berbagai macam 
nikmat-Nya yang dilimpahkan kepada hamba-Nya yang tiada terhingga 
jumlahnya dan tidak juga dapat dihitung tetesan airdari langit; biqadarin(menurut 
suatu ukuran), sesuai dengan kebutuhan, tidak berlebihan yang hanya akan 
merusak bumi dan pembangunan, dan tidak juga terlalu sedikit sehingga tidak 
cukup untuk mengairi tanaman dan buah-buahan, tetapi sesuai dengan apa yang 




kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak,”) yakni, dari seluruh macam 
buah-buahan. Firman-Nya: wa minHaa ta’kuluun (“Dan sebahagian dari buah-
buahan itu kamu makan.”) Seakan-akan diperikutkan pada sesuatu yang telah 
ditetapkan, yang kira-kira bermakna: “Kalian melihat kepada keindahan dan 
kematangannya, dan ada di antara buah-buahan itu yang kalian makan”. (Katsir,  
2015). 
Sehubungan dengan sumber pangan tersebut manusia memiliki banyak 
tindakan dalam melestarikan berbagai jenis tanaman tersebut, baik itu tanaman 
yang menjadi suber makanan pokok seperti padi, jagung, umbi-umbian begitu 
pula dengan  sayuran. Manusia melestarikan dan membudidayakan jenis tanaman 
tersebut biasanya pada kebun,sawah dan ladang yang luas sehingga bukan hanya 
untuk dijadikan sebagai bahan untuk memenhi kebutuhan pangannya namun juga 
dijadikan sebagai lahan usaha. 
Dengan adanya ladang pertanian maupun lahan perkebunan maka tentunya 
akan membuat proses kelangsungan hidup manusia akan berada pada tempat yang 
aman dan menjadikan orang-orang yang menjalankan usahanya menjadi lebih 
sejahtera, akan tetapi tidak sedikit hambatan yang dialami oleh masyarakat yang 
bekerja sebagai petani pada usahanya. Terkadang mereka  memperoleh hasil yang 
melimpah dan terkadang pula mereka merugi dikarenakan beberapa faktor seperti 
cuaca yang tak menentu dan faktor lain seperti hama atau binatang perusak 
tanaman pada lahan pertanian 
Salah satu jenis hama perusak tanaman palawija adalah babi hutan. hama 




ditemukan cara yang betul-betul efektif dalam menanganinya. Kebanyakan 
bahkan bisa dikatakan seluruh petani  melakukan kegiatan penjagaan lahan 
dimalam hari dikarenakan serangan hama yang selalu terjadi pada malam hari. 
Namun upaya ini masih menjadi beban bagi petani karena sekan tidak ada waktu 
istirahat bagi mereka setela beraktivitas pada siang harinya, oleh karenanya perlu 
adanya solusi untuk menangani masalah ini dengan memanfaatkan teknologi yang 
ada. 
Seiring dengan perkembangan teknologi seperti sekarang ini maka 
semestinya dapat tercipta teknologi yang dapat membantu manusia dalam 
menyelesaikan tugasnya, sebagaimana halnya peran penting dari ilmu 
pengetahuan yaitu untuk membantu dan lebih memudahkan pekerjaan manusia.  
Allah swt berfirman dalam QS. Ar-Rahman/55:33. 
 ِت َٰ و َٰ م هسلٱ ِرا  طۡق أ ۡنِم ْاوُذُفن  ت ن أ ۡمُتۡع  ط  تۡسٱ ِِنإ ِسِنۡلۡٱ  و ِّنِجۡلٱ  ر  شۡع  م َٰ ٌ
 ٖن َٰ طۡلُسِب هِلَإ  نوُذُفن  ت  لَ 
ْْۚاوُذُفنٱ ف ِضۡر ۡلۡٱ  و٣٣  
Terjemahnya: 
“Hai jama´ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan”(kementrerian 
Agama RI, 2015). 
 
Adapun makna ayat diatas adalah sebagai berikut: 
“ Wahai sekalian jin dan manusia! jika kamu sanggup melintasi semua 
penjuru langit dan bumi, lintasilah!” (pangkal ayat 33). artinya bahwa di antara 
Rahmat-Nya Allah itu kepada kita manusia dan jin ialah kebebasan yang 




pada kita, dengan segenap akal dan budi kita, karena mendalamnya pengetahuan. 
Namun di akhir ayat Tuhan memberi ingat bahwa kekuatanmu itu tetap terbatas: 
“Namun kamu tidaklah dapat melintasinya kalau tidak dengan kekuatan.”(ujung 
ayat 33). 
Suku kata pertama diberi kebebasan bagi manusia melintasi segala penjuru 
bumi, baik untuk mengetahui rahasia yang terpendam di muka bumi ini, ataupun 
hendak menuntut berbagai macam ilmu. Banyaklah rahasia dalam alam yang 
tersembunyi, sudah menjadi tabiat manusia untuk ingin tahu. Suku kata yang 
kedua memberi ingat bahwa semua pekerjaan itu sangat tergantung kepada 
kekuasaan, yang dalam ayat disebut Sulthan (Hamka, 2009). 
Dengan adanya penjelasan tersebut maka jelas bahwa peran dari ilmu 
pengetahuan sangat penting bagi kehidupan, oleh karena itu perlu adanya 
pengembangan dan pembelajaran bahkan teknologi yang baru terkait masalah 
yang dialami oleh manusia terkhusus bagi petani tanaman palawija. 
Agar dapat menjadi solusi atau pemecah masalah dari petani yang 
mengalami Kendala, maka manusia dapat memanfaatkan teknologi 
mikrokontroler yang mulai kembangkan pada saat ini. Salah satu contohnya 
adalah dengan membuat  sistem pengaman tanaman palawija pada lahan 
pertanian. Dengan adanya alat tersebut tentunya akan membuat petani 
khususnya petani palawija akan merasa tenang karna dapat menggunakan waktu 
kerja dengan baik begitupula dengan waktu istirahat dapat dimanfaatkan sebaik-




ataupun sumber pangan untuk menunjang kelangsungan hidup manusia dapat 
berjalan lebih baik.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka telah diuraikan, akan dirancang 
sistem pengaman tanaman palawija dari gangguan hama babi hutan berbasis 
mikrokontroler 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun 
rumusanmasalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana 
merancang dan membuat sistem pengamantanaman palawija dari gangguan 
hama babi hutan berbasis mikroontroler”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Agar penulisan tugas akhir dapat lebih terstruktur dan terarah maka 
penulisakan fokus pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Sistem kendali alat ini berbasis Arduino uno dengan media Relay yang 
diatur oleh timer (RTC) yang menggabungkan kinerja dengan motor DC 
serta sensor jarak sebagai pemicu pada alat. 
2. Media yang digunakan merupakan kawat, kabel, kain dan beberapa 
komponen elektronika telah dirancang sedemikian rupa agar dapat bekerja 
sesuai dengan fungsinya. 
3. Alur kerja alat disesuaikan dengan perintah yang dilakukan oleh pengguna 
dengan algoritma yang diberikan. 
4. Alat ini menggunakan Relay sebagai saklar otomatis dan motor DC 




5. Target dari sistem ini, yaitu Petani yang ada dikabupaten pangkajene dan 
kepulauan 
D. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
 Lim, Ramza (2009), dalam penelitiannya dimana judul dari penelitain ini 
adalah piranti perangkap serangga dengan intensitas cahaya. Tujuannya yaitu, 
untuk membangun piranti pengendali hama menggunaan intensitas cahaya 0-. 
persamaan pada penelitian kali ini adalah sistem yang dirancang merupakan 
perangkap bagi hama yang bersangkutan dengan memperhatikan sumber tegangan 
listrik yang digunakan. Kelebihan dari alat ini selain menjadi perangkap juga 
dapat berfungsi sebagai  penghalau karna memiliki fungsi yang lain.    
 Agusdian dkk(2012), dengan judul sistem proteksi tanaman padi dari 
serangan  wereng menggunakan gelombang ultrasonik dan penunjuk arah angin. 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem proteksi tanaman padi dari 
serangan hama wereng menggunakan gelombang ultrasonik dan penunjuk arah 
angin. Persamaan pada penelitan ini adalah pada proses kinerja alat menggunakan 
RTC sebagai pengaturan penjadwalan kerja alat. Kelebihannya melaksanakan 
fungsinya diluar area perkebunan yang dimana berarti mencegah sebelum terjadi 
kerusakan. 
 Hamzah (2013), dalam skripsinya yang bejudul Rancang Bangun Alat 




mengusir burung pemakan padi. Persamaan dengan penelitian kali ini yaitu 
menggunakan sistem otomatisasi, yang menjadi kelebihan dari penelitian kali ini 
yaitu dapat menjadi perangkap pada saat terdeteksi adanya hama yang memasuki 
area perkebunan 
 Sumardi dkk  (2013), dalam jurnalnya yang berjudul aplikasi mikokontroler 
AT89s52 sebagai pengontrol burung pemakan padi dengan bunyi sirine. Tujun 
dari penelitian ini yaitu merancang bangun suatu alat pengusir burung atau hama 
pemakan padi dengan bunyi sirine. Persamaan dari peneitian ini yaitu, 
menggunaan sistem otomatisasi dalam kinerja dari kedua alat tersebut, pembeda 
dari alat ini adalah menggunakan RTC atau timer sebagai pengaturan jadwal. 
Kelebihannya yaitu menggunakan sensor jarak yang dipasang agar dapat 
menghemat daya listrik yang dipakai 
 Laksono, Zahindi (2017), dalam jurnalanya dengan judul rancang bangun 
pengusir burung pemakan padi berbasis mikrokontroler ATMega328 dengan sel 
surya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merencanakan dengan mendesain 
alat pengusir burung pemakan padi berbasisi mikrokontroler dengan sel surya. 
Persamaannya dengan penelitian ini adalah menggunakan mikrokontroler dengan 
sistem otomatisasi dalam menjalankan fungsi dari alat yaitu pencegahan hama 
terhadap tanaman . yang menjadi pembeda adalah pada penelitian ini sistem tidak 
menggunakan bunyi sirine dalam menjalankan fungsinya akan tetapi 
menggunakan alat sederhana berupa memberikan pewangi secara otomatis yang 
dimana diketahui bahwa hama babi tidak suka dengan wangi-wangian, selain itu 




pada alat ini yaitu,  memiliki fungsi ganda yang dimana dalam penafsiran katanya 
dapat diartikan memiliki kulitas yang lebih baik karna memiliki dua metode 
dalam mencegah hama untuk memasuki area pertanian. 
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitan 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem pengaman tanaman 
palawija yang dapat bekerja secara otomatis dan tentunya lebih efektif dan 
efisien dalam proses menjalankan fungsinya, yaitu menjadi alat yang dapat 
mengamankan tanaman palawija yang dibudidayakan oleh petani dikabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
2. Kegunaan penelitian 
Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat diperoleh beberapa 
manfaat sebagaimana mencakup dua hal pokok berkut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan 
referensi tentang permasalahan dalam pemanfaatan eletronik terutama 
bagi para peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut lagi terhadap 
permasalahan dalam bidang eletronik berbasis Arduino uno. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 
dijadikan sebagai acuan dalam membuat sistem pengaman pada lahan 






 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Islami 
Pada latar belakang sebelumnya dijelaskan pada firman Allah swt dalam 
QS.Al-Mu’minun/23:19-20. Dijelaskan bahwa Allah swt menyebutkan berbagai 
macam nikmat-Nya yang dilimpahkan kepada hamba-Nya yang tiada terhingga 
jumlahnya dan tidak juga dapat dihitung tetesan air dari langit; biqadarin 
(menurut suatu ukuran), sesuai dengan kebutuhan, tidak berlebihan yang hanya 
akan merusak bumi dan pembangunan, dan tidak juga terlalu sedikit sehingga 
tidak cukup untuk mengairi tanaman, tetapi sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan.Firman-Nya: lakum fiiHaa fawaakiHu katsiiratun (“Di dalam kebun-
kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak,”) yakni, dari seluruh macam 
buah-buahan. Firman-Nya: wa minHaa ta’kuluun (“Dan sebahagian dari buah-
buahan itu kamu makan.”) Seakan-akan diperikutkan pada sesuatu yang telah 
ditetapkan, yang kira-kira bermakna: “Kalian melihat kepada keindahan dan 
kematangannya, dan ada di antara buah-buahan itu yang kalian makan”. (Katsir,  
2015). 
Yang kemudian diperjelas pula pada Q.S Qaf /50:6-11, tentang mengingat 
Allah yang menjadi alasan tumbuh suburnya segala macam tumbuh – tumbuhan, 
sehingga kita sebagai manusia tidak lalai dan kufur terhadap nikmatnya, tanpa 
menjaga segala anugerah yang dititipkan oleh-Nya. Berikut Q.S Qaf /50:6-11 
 ۡم ل  ف أ  ى ِلإ ْآوُرُظن  ٌ ِٓءا  م هسلٱ  ۡمُه قۡو ف ٖجوُُرف نِم ا  ه ل ا  م  و ا  ه
َٰهن ٌه  ز  و ا  ه َٰ ن ٌۡ  ن  ب  ف ٌۡ  ك٦ 




 ٗة  رِصۡب  ت  ٖبٌِن ُّم ٖدۡب  ع ِّلُِكل َٰى  رۡكِذ  و٨ ا  نۡل هز  ن  و   نِم ِٓءا  م هسلٱ  َٰ ب ُّم ٗٓءا  م ا  نۡت  بۢن أ  ف اٗك  ر
 ِهِبۦ  هب  ح  و ٖت
َٰهن  ج ِدٌِص  حۡلٱ ٩    و  لۡخهنلٱ  ٞدٌِضهن ٞعۡل  ط ا  ههل ٖت َٰ قِسا  ب٩٢ اٗقۡز ِّر 
 ِهِب ا  ن ٌۡ  ٌ ۡح أ  و ِِۖدا  بِعۡلِّلۦ   ِكل
َٰ ذ  ك ْۚاٗت ٌۡ هم ٗة  دۡل  ب ُجوُرُخۡلٱ ٩٩ 
 Terjemahnya:  
 “Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas 
mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan 
langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit pun? Dan Kami 
hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung 
yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tanaman yang indah dipandang mata, untuk menjadi pelajaran dan 
peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah). 
Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya, lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji 
tanaman yang diketam, dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang 
mempunyai mayang yang bersusun-susun, untuk menjadi rezeki 
hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu tanah 
yang mati (kering). Seperti itulah terjadinya kebangkitan 
(kementerian Agama RI, 2015). 
 
 Allah Swt. mengingatkan hamba-hamba-Nya akan kekuasaan-Nya yang 
Maha besar melalui ciptaan-ciptaan-Nya yang lebih besar daripada apa yang 
mereka herankan dan mereka anggap mustahil terjadi. Mujahid mengatakan 
bahwa makna yang dimaksud ialah retak-retak, menurut pendapat yang lain belah-
belah, dan pendapat yang lainnya lagi menyebutkan pecah-pecah; semuanya 
berdekatan. Semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-
Nya dalam Q.S Al-Mulk/67:3-4 
 ى  ر  ت ا  م اًقا  بِط ٍتا  و  م  س  عْب  س  ق ل  خ يِذهلا ٍتُوا ف  ت ْنِم ِن  مْح هرلا ِقْل  خ ًِف
  كٌْ  ِلإ ِْبل قْن  ٌ  ِن ٌْ  ت هر  ك  ر  ص بْلا ِعِجْرا همُث .ٍروُُطف ْنِم ى  ر ت ْل  ه  ر  ص بْلا ِعِجْرا ف
  رٌِس  ح  وُه  و اًئِسا  خ ُر  ص بْلا 




“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu 
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu 
lihat sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian pandanglah sekali 
lagi, niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak 
menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itu pun dalam 
keadaan payah.” (kementerian agama RI, 2015). 
 
Yakni pandangan matamu akan kelelahan dalam mencari aib atau 
kekurangan karena hal tersebut tidak didapat dalam ciptaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah. 
Melalui penciptaan langit dan bumi serta segala sesuatu yang diciptakan 
Allah Swt. pada keduanya berupa tanda-tanda yang besar yang membuktikan 
kekuasaan Allah. Semuanya itu dijadikan sebagai pelajaran, bukti, dan peringatan 
bagi setiap hamba yang tunduk, patuh, dan takut kepada Allah Swt.  
Berdasarkan beberapa ayat diatas, dapat dipetik bahwa pentingnya 
mengingat dan bersyukur kepada Allah swt, sebab dialah alasan tumbuh suburnya 
tanaman dan hijau – hijaunya pepohonan, islam lewat surah Qaf menyampaikan 
bahwa dengan anugerah-Nya lah segala sesuatu itu tumbuh, maka dari itu kita 
sebagai khalifah dimuka bumi, sebagai utusan tuhan yang seyogyanya menjaga 
kelestarian alam dan segala anugerah tuhan yang diturunkan kebumi, bukan malah 
merusak.  
Meski pada akhirnya dalam menjaga kelestarian dan kesuburan tanaman 
selalu ada tantangan, yakni seiring berkembangnya jenis hama dan lainnya yang 
menghambat kesuburan dan keberlangsungan tanaman, maka manusia diharapkan 
punya visi dan inovasi dalam menghadapi kesulitan tersebut, maka dari itu islam 




 ِت َٰ و َٰ م هسلٱ ِرا  طۡق أ ۡنِم ْاوُذُفن  ت ن أ ۡمُتۡع  ط  تۡسٱ ِِنإ ِسِنۡلۡٱ  و ِّنِجۡلٱ  ر  شۡع  م َٰ ٌ
 ٖن َٰ طۡلُسِب هِلَإ  نوُذُفن  ت  لَ 
ْْۚاوُذُفنٱ ف ِضۡر ۡلۡٱ  و٣٣  
Terjemahnya: 
“Hai jama´ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan”(kementrerian 
Agama RI, 2015). 
 
Adapun makna ayat diatas adalah sebagai berikut: 
“Wahai sekalian jin dan manusia! jika kamu sanggup melintasi semua 
penjuru langit dan bumi, lintasilah!” (pangkal ayat 33). artinya bahwa di antara 
Rahmat-Nya Allah itu kepada kita manusia dan jin ialah kebebasan yang 
diberikan kepada kita untuk melintasi alam ini dengan sepenuh tenaga yang ada 
pada kita, dengan segenap akal dan budi kita, karena mendalamnya pengetahuan. 
Namun di akhir ayat Tuhan memberi ingat bahwa kekuatanmu itu tetap terbatas: 
“Namun kamu tidaklah dapat melintasinya kalau tidak dengan kekuatan.”(ujung 
ayat 33). 
Suku kata pertama diberi kebebasan bagi manusia melintasi segala penjuru 
bumi, baik untuk mengetahui rahasia yang terpendam di muka bumi ini, ataupun 
hendak menuntut berbagai macam ilmu. Banyaklah rahasia dalam alam yang 
tersembunyi, sudah menjadi tabiat manusia untuk ingin tahu. Suku kata yang 
kedua memberi ingat bahwa semua pekerjaan itu sangat tergantung kepada 
kekuasaan, yang dalam ayat disebut Sulthan (Hamka, 2009). 
Dengan adanya penjelasan tersebut maka jelas bahwa peran dari ilmu 
pengetahuan sangat penting bagi kehidupan, oleh karena itu perlu adanya 




masalah yang dialami oleh manusia sekarang ini agar kehidupan manusia dapat 
lebih baik. 
B. Sistem 
Sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang saling 
berhubungan yang saling berinteraksi untuk melakukan suatu tugas untuk 
mencapai suatu tujuan (Williams dan sawyer, 2007: 552). Sistem adalah 
kumpulan yang saling berhubungan dengan Batasan yang jelas, dan bekerja 
sama untuk mencapai tujuan dengan menerima input dan menghasilkan  ouput 
dalam suatu proses transformasi yang terintegrasi. Dalam sistem terdapat 3 
komponen dasar yang terdapat didalamnya (O’Brian dan marakas 2009 : 24 ) 
seperti: 
1. Input, memasukkan elemen-elemen (data mentah) yang akan diproses. 
2. Process, proses trasnformasi input menjadi output 
3. Output, mengirimkan elemen-elemen (data mentah) yang telah 
diproses ke tujuannya. 
Jadi, sistem adalah sekumpulan komponen yang saling terkait dan bekerja 










C. Tanaman Palawija 
 
Gambar II.1  (Tanaman palawija) 
Tanaman palawija merupakan tanaman kedua yang ditanam setelah tanaman 
padi, seperti jagung, singkong, kedelai, kacang tanah, dan sayur-sayuran. Palawija 
menjadi tanaman andalan yang mampu memberi jaminan subtensi bagi sebagian 
besar penduduk pedesaan yang tinggal dilahan kering. Tanaman palawija 
diusahakan terutama pada musim kering yang tidak terlalu kering ketika ada hujan 
kiriman. Palawija dapat ditanam sekali atau dua kali dalam setahun setelah panen 
padi. (Warto, 2009). 
D. Hama 
Hama adalah binatang atau sekelompok binatang yang menyebabkan 
kerusakan pada tanaman budidaya dan menyebabkan kerugian secara ekonomis 
(Anonymous, 2012). 
Hama adalah suatu gangguan yang terjadi pada tanaman atau pada 
komoditas tertentu yang disebabkan oleh binatang sehingga menyebabkan 
terjadinya kerusakan dan kerugian secara ekonomis (Raharjo, 2012). 
Hama yang menjadi gangguan pada tanaman palawija adalah babi hutan 





Gambar II.2 (Babi hutan) 
 Sebagai kesimpulan bahwa hama merupakan gangguan yang disebabkan oleh 
binatang terhadap tanaman yang dapat menciptakan kerusakan pada tanaman itu 
sendiri. 
E.  Module Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah mikroprocessor yang dikhususkan untuk 
instrumentasi dan kendali. Mikrokontroler merupakan suatu alat elektronika 
digital yang mempunyai masukan dan keluaran serta kendali dengan program 
yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara khusus (Zarkasyi, 2013). 
Setiap Mikrokontroler memiliki arsitektur yang berbeda-beda tergantung 
perancangannya. Meskipun demikian, setiap arsitektur mikrokontroler pada 
dasarnya memiliki keseragaman atau persamaan pada poko-pokok dan cara 
kerjanya (Setiawan, 2006). 








1. Arduino uno  
Arduino unoa dalah salah satu produk berlabel Arduino yang  sebenarnya 
mengandung mikrokontroler ATmega 328 (sebuah keHCSR yang secara 
fungsional bertindak seperti sebuah komputer). Piranti seperti ini dapat 
dimanfaatkan untuk mewujudkan rangkaian elektronik dari yang sederhana 
hingga yang kompleks.  
 
Gambar II.3 Arduino uno R3 (Yuwono M, 2015) 
 
Arduino uno mengandung mikroprocessor (berupa Amel AVR) dan 
dilengakpi dengan oscillator 16MHz (yang memungkinkan operasi berbasis 
waktu dilaksanakan dengan tepat), dan regulator (pembangkit tegangan ) 5 
volt.sejumlah pin tersedia dipapan. Pin 0 hingga 13 digunakan untuk isyarat 
Analog. Arduino uno dilengkapi dengan statick random-access memory (SRAM) 
berukuran 2KB,  Untuk memegang data, flash memory berukuran 32KB, erasable 
programmable read-only memory untuk menyimpan program. (Kholifah, 2015). 
Arduino memiliki kelebihan tersendiri dibanding board mikrokontroler yang 
lain selain bersifat open source, arduino juga mempunyai bahasa pemrogramanya 
sendiri yang berupa bahasa C. Selain itu dalam board arduino sendiri sudah 




memprogram mikrokontroler didalam arduino. Sedangkan pada kebanyakan 
board mikrokontroler yang lain yang masih membutuhkan rangkaian loader 
terpisah untuk memasukkan program ketika kita memprogram mikrokontroler. 
Port USB tersebut selain untuk loader ketika memprogram, bisa juga difungsikan 
sebagai port komunikasi serial.  
Arduino menyediakan 20 pin I/O, yang terdiri dari 6 pin input analog dan 
14 pin digital input/output. Untuk 6 pin analog sendiri bisa juga difungsikan 
sebagai output digital jika diperlukan output digital tambahan selain 14 pin yang 
sudah tersedia. Untuk mengubah pin analog menjadi digital cukup mengubah 
konfigurasi pin pada program. Dalam board kita bisa lihat pin digital diberi 
keterangan 0-13, jadi untuk menggunakan pin analog menjadi output digital, pin 
analog yang pada keterangan board 0-5 kita ubah menjadi pin 14-19. dengan kata 
lain pin analog 0-5 berfungsi juga sebagi pin output digital 14-16.  
Sifat open source arduino juga banyak memberikan keuntungan tersendiri 
untuk kita dalam menggunakan board ini, karena dengan sifat open source 
komponen yang kita pakai tidak hanya tergantung pada satu merk, namun 
memungkinkan kita bisa memakai semua komponen yang ada dipasaran. 
(www.arduino.cc, 2018). 
2. Arduino Mega2560  
Arduino Mega2560 adalah papan mikrokontroler berbasiskan ATmega2560. 
Arduino Mega2560 memiliki 54 pin digital input/output, dimana 15 pin dapat 
digunakan sebagai output PWM, 16 pin sebagai input analog, dan 4 pin sebagai 




header ICSP, dan tombol reset. Ini semua yang diperlukan untuk mendukung 
mikrokontroler. Cukup dengan menghubungkannya ke komputer melalui kabel 
USB atau power dihubungkan dengan adaptor AC-DC atau baterai untuk mulai 
mengaktifkannya. Arduino Mega2560 kompatibel dengan sebagian besar shield 
yang dirancang untuk Arduino Duemilanove atau Arduino Diecimila. Arduino 
Mega2560 adalah versi terbaru yang menggantikan versi Arduino Mega. 
(Djuandi, 2011)     berikut ini merupakan gambara dari Arduinomega : 
 
Gambar II.4 Arduino Mega (Yuwono M, 2015) 
3. ATMega 32 
Pengertian ATMega 32 Mikrokontroler bisa diumpamakan sebagai bentuk 
minimum dari sebuah mikrokomputer. Ada perangkat keras dan ada perangkat 
lunak, CPU dan lain sebagainya yang terpadu dalam satu keeHCSR IC. Demi 
kebutuhan masa kini, mikrokontroler menjadi salah satu pilihan sebagai alat 
kontrol yang fleksibel dan mudah dibawa ke mana-mana serta dapat deprogram 
ulang (programmable). Dalam perkembangannya mikrokontroler telah 
mengambil peran penting dalam dunia sistem elektronika, terutama dalam 
aplikasi elektronika konsumen                (Eko P, Agfianto 2003 :3).  
Mikrokontroler AVR ATmega32 memiliki fitur yang cukup lengkap. 




EEPROM internal,Timer/Counter, PMW, analog comparator dll. Sehingga 
dengan fasilitas yang lengkap ini memungkinkan kita belajar mikrokontroler 
keluarga AVR dengan lebih mudah dan efisien, serta dapat mengembangkan 
kreativitas penggunaan mikrokontroler ATmega32 (Eko P, Agfianto 2010 : 3). 
 Fitur-fitur yang dimiliki oleh mikrokontroler ATmega32 adalah sebagai 
berikut : 
a. Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu port A, port B, port C, dan 
port D.  
b. ADC internal sebanyak 8 saluran.  
c. Tiga buah Counter/Timer dengan kemampuan perbandingan 
d. CPU yang terdiri atas 32 buah register.  
e. SRAM sebesar 2 kb.  
f.  Memori flash sebesar 32 kb dengan kemampuan Read While 
Write.  
g. Sistem mikroprocessor 8 bit berbasis RISC dengan kecepatan 
maksimal 16 MHz.  
h. EEPROM sebesar 1024 yang dapat deprogram saat operasi.  
i. Antarmuka komparator analog.  
j. Port USART untuk komunikasi serial. 
ATmega32 memiliki 32 general purpose register, dan register terhubung 
langsung dengan ALU ( Arithmatic Logic Unit) sehingga dengan dua register 




Sehingga arsitektur seperti ini lebih efisien dalam eksekusi kode program dan 
dapat mencapai eksekusi sepuluh kali lebih cepat dibandingkan mikrokontroler 
CISC (Complete Instruction Set Computer ). 
4. Arduino Mini dan Arduino Nano  
Papan berbentuk kompak dan digunakan bersama breadboard. Contoh : 
Arduino nano 3.0, Arduino nano 2.x , adruino mini 04, Arduino mini 03, arduino 
stamp 02.  
 
Gambar II.5 Ardino nano (Yuwono M, 2015)   
 
5. Arduino Serial  
Menggunakan RS232 sebagai antar muka pemrograman atau 






Gambar II.6 Arduino Serial (Yuwono M, 2015)  
6. Arduino FIO  
Arduino Fio ditujukan untuk penggunaan nirkabel.  
 
Gambar II.7 Arduino Fio (Yuwono M, 2015) 
 
7. Arduino Lilypad  
Papan dengan bentuk yang melingkat. Contoh :Lilypad Arduino 00, Lilypad 
Arduino 01, Lilypad Arduino 02, Lilypad Arduino 03, Lilypad Arduino 04.  
 
Gambar II.8 Arduino Lilypad (Yuwono M, 2015). 
 
8. Arduino BT (bluetooth)  





Gambar II.9  Arduino BT  (Yuwono M, 2015)   
9. RTC DS1307 
IC DS1307 merupakan suatu chip yang memiliki fungsi sebagai 
penyimpanan waktu dan tanggal. DS 1307 merupakan Real Time Clock 
(RTC) menggunakan jalur data seminggu dan tahun valid sehingga 21000. 
Secara otomatis bulan dan tanggal akan disesuaikan untuk bulan yang 
kurang dari 31 hari  termasuk untuk tahun yang akan datang. Operasi jam 
baik 24 jam atau 12 jam dengan format indicator AM/PM.DS 1307 
memiliki build-in power sensecircuit dapat mendeteksi kegagalan daya 
(power filurwe), dan secara otomatis berpindah kesuplay cadangan. 
Komunikasi dengan RTC DS1307, adalah serial dengan satu kabel (12C), 
dimulai ketika terjadi perubahan kondisi SDA ”1” ke “0” dengankondisi 
SCL, “1” dan berakhir pada saat kondisi SDA berubah dari “0” ke “1” 
dengan kondisi SCL “1” 
IC DS 1307 dengan jalur data paralel yang memiliki antarmuka inter 




(programable squarewave), deteksi otomatis kegagalan daya (power fail) 
dan rangkaian Switch, konsumsi daya kurang dari 500 mA menggunakan 
mode baterai cadangan operasional oscillator, tersedia fitur industry 
dengan ketahanan suhu : -40
o
C hingga + 85
o
C tersedia dalam kemasan 8-
pin DIP atau SOIC. 
 
Gambar II.10 RTCDS1307 (wahyuni, 2017) 
 
10. Relay 
Merupakan sebuah saklar yang digunakan untuk menghubungkan atau 
memutus aliran listrik yang dikontrol dengan memberikan tegangan dan 
arus tertentu pada koilnya. Relay biasanya hanya memiliki satu kumparan 
tapi Relay dapat mempunyai beberapa kontak. Pada dasarnya, kontruksi dari 
Relay terdiri dari lilitan kawat (koil) yang dililitkan pada titik besi lunak. 
Jika lilitan kawat mendapatkan aliran arus, inti besi lunak kontak 
menghasilkan medan magnet dan menarik switch kontak. switch kontak 
mengalami gaya fisik magnet sehingga perpindahan posisi kutub lain atau 
terlepas dari kutub asalnya. Keadaan ini akan bertahan selama arus mengalir 




Relay terdiri dari coildan xontakct coil adalah gulungan yang mendapat 
arus listrik, sedangkan contakct adalah sejenis saklar yang pergerakannya 
tergantung pada ada tidaknya arus listrik di coil. Secara prinsip kerja Relay 
yaitu, ketika coil mendapat energi, listrik (Energized), akan tibul gaya 
elektro magnet yang akan menarik armature yang berpegas, dan contact 
akan menutup. 
 







A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini menggunakan Penelitian deskriptif 
kualitatif merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis 
penelitian kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan 
yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang 
sebenarnya terjadi. Penelitian ini menafsirkan dan menguraikan data yang 
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang 
terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau lebih, 
hubungan antar variabel yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta 
pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan sebagainya.Metode penelitian yang 
dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi adalah metode studi pustaka, 
yaitu pengumpulan data dan informasi dengan cara membaca buku-buku 
referensi,e-book dan website. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan penelitian berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C.  Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah dengan cara memperoleh dari buku 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data  yang penulis lakukan adalah dengan cara 
studi pustaka. Yaitu  melakukan pengumpulan data dengan mempelajari 
referensi buku-buku, artikel dan internet yang berhubungan dengan sistem 
pengaman,tanaman palawija dan mikrokontroler 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian  iniyaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada alat ini adalah sebagai berikut : 
a. Laptop Lenovo S20-30 Intel inside Ram 2GB. (1 Buah) 
b. Mikrokontroler Arduino uno R3 (1 Buah) 
c. Motor DC celup 100 rpm  (1 Buah) 
d. Modul Relay 1 chanel (1 Buah) 
e. Modul RTC DS1307 (1 Buah) 
f. Sensor HCSR(2 Buah) 
g. Kabel jumper (3 jenis Buah) 
h. Kawat (1 meter) 
i. Kain (10 potong) 
j. Buzzer (1 Buah) 





2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam Alat  ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Arduino  (Software programing Module Arduino Uno). 
b. Windows10 64 Bit 
c. Proteus 3.8 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari kajian pustaka. 
b. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan dengan pokok pada permasalahan dengan cara 
memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan mengumpulkan, memilah - milah,mengklasifikasikan, dan 
mencatat yang diperoleh dari sumber serta memberikan kode agar sumber 




G. Metode Perancangan Alat 
 Pada penelitian ini, metode perencanaan alat yang digunakan adalah 
Prototypig . Dimana prototypig merupakan pengembangan yang cepat dan 
pengujian terhadap model kerja (prototype) dari aplikasi baru melalui proses 
interaksi yang berulang-ulang yang digunakan oleh ahli sistem informasi dan ahli 
bisnis. 
H. Teknik Pengujian Sistem/Alat 
Untuk memastikan bahwa sistem ini berjalan sesuai yang direncanakan 
maka perlu dilakukan pengujian alat, meliputi perangkat keras (hardware) baik 
perblok maupun keseluruhan sistem. 
1. Pengujian Tiap Blok 
Pengujian per blok dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan nilai 
masukan dan nilai keluaran tiap-tiap blok sesuai dengan perancangan yang 
dilakukan sebelumnya. 
2. Pengujian Keseluruhan Sistem 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan dengan tujuan untuk 









A. Rancangan Diagram Blok Sistem 
Penelitian ini menggunakan Arduino uno R3 sebagai mikrokontroler utama. 
Adapun inputan alat yang berasal dari sensor HCSR yang merupakan sensor 
untuk mendeteksi jarak suatubenda, masukan yang ke dua adalah RTC (Real Time 
Clock) yang memberikan informasi berupa waktu. Adapun keluaran atau keluaran 
dari alat ini adalah Relay yang mebuka aliran listrik yang akan menjadi perangkap 
bagi hewan perusak tanaman palawija dengan mengalirkan arus listrik pada kawat 
yang mengelilingi lahan perkebunan. 
Sistem pengaman pengaman ini menggunakan tegangan listrik (12 V) yang 
bersal dari power supply yang diteruskan pada mikrokontroler Arduino uno R3, 
yang kemudian akan disalurkan untuk seluruh bagian sistem agar mampu berjalan 

















Berikut penjelasan diagram diatas: 
Power supply sebagai inputan yang paling utama yang dihubungkan pada 
mikrokontroler Arduino uno R3. Kemudian masukan selanjutnya yaitu RTC, 
sebagai pemberi masukan waktu agar semua bagian dapat berfungsi pada waktu 
yang telah ditentukan, setelah itu  sensor HCSR memberikan masukan berupa 
kondisi sehingga akan diproses kembali pada mikrokontroler untuk mendapatkan 
suatu keputusan dan menghasilkan keluaran pada  LCD, Buzzer, dan Relay. 
B. Perancangan Alat 
Perancangan sistem pengaman ini merupakan salah satu bagian penting 
dalam penelitian ini, mikrokontroler yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan Arduino uno R3, sensor HCSR, RTC, Relay, motor dc, driver motor 
L298N,  LCD, Buzzer dan power supply 12 v  yang dihubungkan langsung 
dengan mikrokontroler sebagai bagian utama alat ini. 
Adapun susunan dari rancang bangun sistem pengaman tanaman palawija dari 





Gambar IV. 2 Susunan alat yang digunakan 
Arduino uno sebagai kunci utama yang mengatur kinerja dari bagian lainnya 
atau bisa disebut sebagai mesin utama yang menyimpan program atau intruksi 
berupa kode perintah, RTC berfungsi untuk memberikan informasi terkait dengan 
jam yang telah diatur untuk mengfungsikan alat lainya, sensor HCSR sebagai 
pemberi masukan berupa nilai jarak yang dikirimkan pada mesin  utama, driver 
motor berfungsi untuk mengaktifkan motor dc, motor dc untuk mnyemprotkan air 
pada kain, Relay berfungsi untuk memutuskan dan membuka aliran listrik pada 
kawat,  Buzzer merupakan pemberi tanda bahwa alat berfungsi, LCD memberikan 
atau menampilakan kondisi dari alat baik nilai dari rtc maupun kondisi benar atau 




C. Perancangan Keseluruhan Alat 
perancangan keseluruhan sistem merupakan gambaran rankaian alat yanmg 
akan dibuat. Adapum perancangan keseluruhan sistem adalah sebagai berikut. 
 
Gambar IV.3 Rancangan keseluruhan Alat 
Berikut rincian  komponen yang digunakan pada alat dapat dilihat pada table 





Tabel IV. I Rincian komponen yang digunakan 
NO. NAMA KOMPONEN JUMLAH 
1. Arduino Uno R3 1 buah 
2. Motor Dc (dc celup) 1 buah 
3. LCD 16x2 1 buah 
4. Sensor HCSR (HCSR) `2 buah 
5. Driver Motor (l298N) 1 buah 
6. RTC(Real Time Clock) DS1307 1 buah 
7 Module Relay (satu sinyal) 1 buah 
8. Buzzer 1 buah 
9 LED 1 buah 
10 Power supply 12 v dan 5 v 1 buah 
 
D. Perancangan Perangkat Keras 
1. Perancangan mekanika alat 
Rancangan mekanika sistem pengaman tanaman palawiija ini terbuat dari 
bahan tripleks dan akrilik, dimana tripleks digunakan sebagai dasar dari 
rangkaian secara keseluruhan dari komponen yang ada, atau dapat dikatakan 
bahwa ini adalah  base utama  dari alat. Selanjutnya akrilik digunakan 
sebagai kotak inti dari rangkaian elektronika, disinilah mesin mikrokontroler 
dipasang dan dihubungkan pada bagain lainnya yanmg berada diluar kotak 
tersebut seperti motor dc celup, dan sensor jarak (HCSR) yang bersi sebagai 





Gambar IV.4 Rancangan Mekanika 
2. Sensor (HCSR) 
Pada penelitian ini digunakan sensor HCSR yaitu sensor yang 






Gambar IV. 5 Rangkaian sensor HCSR  
3. RTC (Real Time Clock) 
RTC berfungsi sebagai mesin waktu yang dimana akan berfungsi sebagai 
pengatur jadwal dimana alat ini nantinya harus bekerja dan kapan harus 











4. Driver Motor dan motor  DC 
Merupakan bagian yang bekerja untuk menyemburkan air pada bagian kain 
yang telah ditentukan posisinya jika telah sampai pada waktu yang telah 
ditentukan sebelumnya. Berikut gambaran rangakian  
 
 






Merupakan layar pemberi informasi waktu begitu pula informasi yang lain 
seperti   ada atau tidaknya kondisi yang dihasilkan oleh nilai sensor jarak yang 
dipasanag pada alat. Berikut rangkaian LCD: 
 
 
Gambar IV.8 Rangkaian LCD 16x2 
6. Buzzer 
Merupakan alat untuk memberikan tanda berupa bunyi sesuai dengan 
perintah yang dimasukkan dalam program pada mikrkontroler atau mesin 






Gambar IV.9 Buzzer 
7. LED 
Merupakan alat yang nnjadi pertanda aktifnya alat dengan cahaya yang 





Gambar IV.10 Rangkaian LED 
8. Relay 
Relay merupakan pembemutus dan penyambung arus listrik, dimana pada alat 
ini arus listrik digunakan sebagai perangkap bagi hewan perusak tanaman (babi 





Gambar IV.11  Rangkaian Relay 
E. Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan perangkat lunak, Arduino menggunakan perangkat 
lunak sendiri yang sudah disediakan di website resmi arduino. Bahasa yang 
digunakan dalam perancangan lunak adalah bahasa C/C++ dengan beberapa 
library tambahan untuk perancangan sistem pengaman tanaman palawija 
Untuk lebih jelasnya, berikut ditampilkan flowchart perancangan sistem 
secara umum bagaimana sensor HCSR mendeteksi keberadaan hama dan 
membedakannya dengan manusia, hinggaBuzzer mengeluarkan suara sebagai 
pertanda bahwa alat telah melaksanakan fungsinya setelah mendapatkan 





Sensor , jam, buzze relay, led
If jam 17.00
STOP
If jam 19.00-jam 06.00
Sensor 1 mendeteksi dan 





Relay dan  buzzer off







Gambar IV. 12 Flowchart 
Hal pertama adalah program akan memulai berjalan saat terdapat aliran 
listrik pada mesin utama atau mikrokontroler, selanjutnya akan dilakukan 




Selanjutnya akan terjadi selesksi penetuan waktu yaitu pada pukul 17:00 
akan ada proses dimana motor akan aktif dan meyemprotkan wangi-wangian pada 
bagian tertentu bila kondisi terpenuhi dan akan berada pada kondisi normal jika 
tidak terpenuhi. 
Kemuadian pada tahap selanjutnya yaitu seleksi waktu dimana waktu yang 
ditunjukkan tepat pada pukul 9:00-06:00 dan sensor 1 dan dua mendeteksi jarak 
yang telah ditentukan maka akan mengaktifkan Relay dan mengeluarkan aliran 
listrik, selanjutnya bersamaan dengan pertanda pada Buzzer bahwa alat sedang 
berfungsi, jika tidak terpenuhi maka akan kembali pada kondisi normal, kemudian 
semua kondisi akan ditampilkan pada LCD  yang ada pada alat nantinya baik 







IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil perancangan perankat keras berupa alat 
pengaman area perkebunan palawija yang mampu bekerja secara otomatis 
bedasarkan manajemen waktu yang telah diatur sebelumnya, untuk membantu 
mengurangi waktu kerja petani yang dinilai kurang efisien. 
 
 
Gambar V.1 Hasil Perancangan Perangkat Keras Sistem pengaman 




Berdasarkan gamabar V.1 dapat kita lihat bentuk fisik rancangan 
bangun sistem pengaman tanaman palawija dari hama babi hutan 
berbasis mikrokontroler, dengan menggunakan RTC sebagai  masukan 
awal dan dua sensor HCSR, dengan tujuan menjadi pemberi masukan 
nilai kedua setelah nilai yang dimaasukkan oleh RTC yaitu mampu 
membedakan antara hewan atau hama dengan manusia berdasarkan 
tinkat ketinggiannya, ketinggian yang dimakasud disini adalah 
ketinggian berdasarkan sensor 1 dan sensor 2 yang ditempatkan pada 
psisi dengan ketinggian yang berbeda. Sensor pertama digunakan untuk 
medeteksi adanya manusia dan sensor ke dua digunakan untuk 
mendeteksi adanya hewan yang posisinya lebih rendah dibandingkan 
dengan sensor yang pertama. Selanjutnya yang dugunakan sebagai hasil 
atau nilai keluaran relay, motor dc celup, buzzer dan LED serta 
pemberian informasi berupa tulisan adalah LCD. 
2. Hasil  Perancangan Perangkat Lunak 
Berikut merupakan hasil perancangan perangkat lunak berupa 
kode program dari aplikasi ardino sebagai aplikasi perangakat lunak 
yang digunakan untuk memasukkan program atau perintah yang akan 
dijadikan sebagai acuan dalam menjalankan kinerja pada mesin 





a. Fungsi untuk pemberian wangi-wangian pada kain setiap pukul 



















































 LCD.print(" ");  
 LCD.print (now.hour(),DEC); 
 LCD.print(" : "); 
 LCD.print(now.minute(),DEC); 





















































































  DateTime now = RTC.now(); 
 LCD.print(" ");  
 LCD.print (now.hour(),DEC); 
 LCD.print(" : "); 
 LCD.print(now.minute(),DEC); 












































      if((now.hour()>=19) || (now.hour()<=6)){ 
        if((p2<28)&&(p1<28)) digitalWrite(4,1); 
        if((p2<28)&&(p1>=28)) {digitalWrite(4,0); i=3;} 












B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses eksekusi sistem perangkat keras dan 
perangkat lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai 
dengan yang diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan 
percobaan untuk melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian Black 
Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain 
dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-
fungsi dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan keinginan. 
Dalam melakukan pengujian yang perlu kita lakukan adalah melakukan 
pengujian dari beberapa fungsi yang nantinya akan menjadi satu kesatuan fungsi. 
Pertama kali kita akan melakukan pengujian terhadap nilai masukan, yaitu nilai 
masukan dari RTC berupa waktu, sensor 1, sensor 2 motor dc celup, relay, LED 
dan buzzer. Kemudian selanjutnya melakukan pengujian secara keseluruhan 
sistem kontrol dari alat. 




Gambar V. 2 Langkah Pengujian Sistem Pengaman Tanaman  
  
Pengujian Rtc, 
sensor 1, sensor 2, 
motor dc celup, 








1. Pengujian RTC DS1307 dengan LCD 16 x 2 
Untuk pengujian RTC DS1307 dilakukan perbandingan 
antara waktu atau jam normal yang ada dengan jam atau waktu yang 
ditampilkan dari RTC yang ditampilkan melalui LCD 16  x  2 serta 
melihat perubahan menit, detik hingga perubahan angka jam yang 
ditampilkan.  
 
Gambar V.3 Jam Detik Dan Menit 
Seperti yang kita lihat pada gambar V. 3 terlihat LCD menampilkan 
jam, menit, dan detik sebagai bentuk nilai masukan pada setiap kondisi 
yang terjadi pada bagian alat yang lain. 
2. Pengujian sensor 1 dengan Relay 
Pengujian sensor 1 dapa dilihat saat jarak sensor satu ini lebih 
kecil daripada jarak maksimal yang telah ditentukan berkurang 






Gambar V.4 Kondisi Relay Dengan Sensor 1 
 
Pada gambar V. 5 dapat dilihat secara jelas bahwa kondisi yang 
terjadi saat data yang dikirimkan kurang dari jarak maksimal akan 





3. Pengujian Sensor 2 Dengan Relay 
Pengujian sensor 2 yaitu melihat kondisi yang ditampilkan 
oleh serial monitor akan menampilkan pendeteksian terhadap 
manusia. 
 
Gambar V 5 Kondisi Sensor 2 
 
Pada gambar V. 5 dilihat secara jelas bahwa yang dideteksi 
adalah manusia 
4. Pengujian sistem kontrol keseluruhan alat 
pengujian keseluruhan dilakukan untuk melihat proses 
keseluruhan dari sistem kontrol alat berdasarkan waktu atau jam 
kerja dari masing-masing bagian serta nilai masukan dari kondisi 





Gambar V. 6 Alat Pada Pukul 17:22 
 
Dapat kita lihat dari Gambar V.6 menunjukkan angka atau jam kerja 
yaitu pukul 17: 22 yang mana pada jam ini alat akan berfungsi untuk 
menyiram kain. Berikut dapat dlihat kinerja alat pada gambar  v.7 
 




Pada gambar V.7 dapat dilihat bahwa kondisi alat sedangan 
melakukan pekerjaan sesuai dengan jam yang telah ditetapkan yaitu 
motor dc dalam kondisi ON dan menyiram kain selama dua detik. 
 
Gambar V.8 Kondisi Pukul 19:22 
 
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa jam telah 
menunjukkan pukul 19 yang artinya kondisi siaga dari sensor telah 
dimuilai berikut gambaran kinerja alat saat pukul 19: 22 dan 






Gambar V. 9 Sensor 1 Mendeteksi 
 
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa saat sensor 1 mendeteksi 
maka akan mengirimkan perintah untuk mengaktifkan relay sehingga 
lampu indikator yang dipasang pada bagian tengah atau area 
perkebunan akan meyala. Serta LED dan buzzer akan berada pada 
kondisi on. 
 





Dapat dilihat dari gambar pada saat sensor 2 mendeteksi maka 
kondisi akan tetap berada dalam kondisi normal dikarenakan ini 
merupakan pertanda bahwa yang dideteksi bukanlah hama atau hewan 
perusak (babi) melainkan manusia. 
Tabel V.1 Tabel Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 
Jam Sensor 1 Sensor 2 Motor dc celup Relay LED Buzzer 
17:00 OFF OFF ON OFF OFF OFF 
19:00-06:00 ON OFF OFF ON ON ON 
19:00-06:00 OFF ON OFF OFF ON OFF 
19:00-06:00 ON ON OFF OFF OFF OFF 
 
C. Pengujian Keseluruhan Sistem dan Analisa Perhitungan  
Dalam proses pengamanan tanaman palawija sangat memperhatikan 
kondisi jam dalam setiap harinya agar memberikan pengamanan sesuai yang 
betul-betul efektif dan efisien. 
Tabel V. 2 Jam Kerja Sistem Pengaman 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 Ya ya Ya Ya 
kondisi sesnsor 2 Ya ya Ya Ya 
     






Tabel V. 3 Pengujian Sensor Hari 1 
kondisi Pukul 19:00-06:00 hari 1 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 ya Ya Ya ya 
kondisi sesnsor 2 ya Ya Ya ya 
Persentase 100%    
 
Tabel V. 4 Pengujian Sensor Hari 2 
kondisi Pukul 19:00-06:00 hari 2 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 Ya Ya Ya tidak 
kondisi sesnsor 2 Ya Ya tidak ya 
Persentase 75%    
 
Tabel V. 5 Pengujian Sensor Hari 3 
kondisi Pukul 19:00-06:00 hari 3 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 ya ya tidak ya 
kondisi sesnsor 2 ya ya Ya ya 








Tabel V. 6 Pengujian Sensor Hari 4 
kondisi Pukul 19:00-06:00 hari 4 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 Ya ya Ya ya 
kondisi sesnsor 2 Ya ya Ya tidak 
Persentase 87,5%    
 
Tabel V. 7 Pengujian Sensor Hari 5 
kondisi pukul 19:00-06:00 hari 5 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 Ya Ya Ya tidak 
kondisi sesnsor 2 Ya Ya Ya ya 
Persentase 87,5%    
 
Tabel V. 8 Pengujian Sensor Hari 6 
kondisi Pukul  19:00-06:00 hari 6 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 ya Ya Ya tidak 
kondisi sesnsor 2 ya Ya Ya tidak 








Tabel V. 9 Pengujian Sensor Hari 7 
kondisi Pukul 19:00-06:00 hari 7 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 Ya ya Ya tidak 
kondisi sesnsor 2 Ya ya Ya ya 
Persentase 87,5%    
 
Tabel V.10 Pengujian Sensor Hari 8 
kondisi Pukul 19:00-06:00 hari 8 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 Ya ya Ya ya 
kondisi sesnsor 2 Ya ya tidak ya 
Persentase 87,5%    
 
Tabel V.11 Pengujian Sensor Hari 9 
kondisi Pukul 19:00-06:00 hari 9 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 Ya ya Ya tidak 
kondisi sesnsor 2 Ya ya Ya ya 








Tabel V.12 Pengujian Sensor Hari 10 
kondisi Pukul 19:00-06:00 hari 10 
JARAK 5 CM 10 CM 20 CM 28 CM 
Kondisi sensor 1 Ya ya  Ya ya 
kondisi sesnsor 2 ya ya Ya tidak 





Gambar V.11 Grafik Hasil Testing Alat 
 
Pada gambar V.11 terlihat pada pengujian alat selama 10 hari menunjukkan 
bahwa alat tersebut stabil dikarenakan hasil rata-rata pada saat pengujian hasil 
akhirnya adalah: 
Hari 1 : 100% 














Hari 3 :  87,5% 
Hari 4 :  87,5% 
Hari 5 :  87,5% 
Hari 6 :  75% 
Hari 7 :  87,5% 
Hari 8 :  87,5% 
Hari 9 :  87,5% 
Hari 10:  87,5% 
Analisa Perhitungan Keakuratan Alat 
100%+75%+87,5%+87,5%+87,5%+75%+87,5%+87,5%+87,5%+87,5%  
10 
1. Rata-rata (mean) 
Rata – rata (X) = ∑ Xn 
                                n 
  (X) = 86.25 
                         10 
        (X) = 8.625 
 
2. Kondisi (k) 
k = Tsetting – Trata-rata 
k = 87.5 –8.62 
k = 1..3 
3. Kesalahan (Error) 
Error = 87.5-86.25x 100% 





Error = 0.014 % 
 
 
4. Simpangan Rata-rata(SR) 
     (SR) = ∑ Xn - ֊∞ X 
          n 
         (SR) = 87.5-86.25 
8.625 
                  (SR) = 86.5 
5. Standart deviasi(SD) 
   (SD) =  2.712 
                                                     9 
    (SD)  = 0,30 
6. Ketidak Pastian (Ua) 
   (Ua) = 0,30 
                                   3,16 
  (Ua = 0,09 
 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Alat yang berfungsi sebagai pengaman tanaman palawija ini telah 
berhasil dirancang dan dibuat dengan menggunakan mikrokontroler 
arduoio uno R3 dengan nilai masukan berupa jam dari RTC DS1307 
dan nilai sensor 1 dan sensor 2 yang nantinya akan memberikan nilai 
masukan pada motor dc celup dan relay agar dapat mneyiram dan 
dapat mengalirkan listrik sebagai pengaman. Seluruh sistem alat ini 
masing-masing memiliki relasi sehingga bilamana terdapat kerusakan 
atau gangguan pada salah satu bagain maka alat ini tidak akan dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik. 
2. Penguijian sistem secara keseluruhan menunjukkan bahwa alat dapat 
menjalankan fungsinya dengan adanya proses poenyiraman dan 
adanya proses penerusan arus listrik menggunakan relay 
3. Pengujian alat dengan Analisa p[erhitungan yang telah memenuhi 
standar yaitu 86.25% 
B. Saran-saran  





2. Untuk lebih menjaga keamanan mestinya mampu menurunkan tekanan 
arus listrik yang disalurkan.  
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